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X. Metode penelitian dengan menggunakan desain penelitian deskriptif analitik
yaitu jenis penelitian yan'lukukan untuk menganalisis hubungan antara
variabel melaui pendekatan cross secrional. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 282 orang pasien yang berkunjung ke pelayanan VCT RS X. Hasil uji
Logistic Regression didapatkan ada pengaruh signifikan secara simultan usia,
pekerjaan, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin terhadap Keikulsértaan LSL dan
WPS Dalam Kegiatan Voluntary Counseling and Testing : HIV oleh karena nilai
p value Chi-Square sebesar 0,000 di mana < Alpha 005 atau nilai Chi-Square
Hitung 149,604 > Chi-Square tabel 9 488.

Kata Kunci: Keikutsertaan, VCT, HIV

PENDAHULUAN

Jumlah kasus HIV di Indonesia
setiap tahun mengalami peningkatan hal ini
berdasarkan data Kemenkes Rlﬁmn 2018
dimana angka kejadian HIV tahun 2015
sebanyak 30.935 orang, tahun 2016
sebanyak 41.250 orang dan tahun 2017
sebanyak 48.300 orang dengan mayoritas
terjadi pada laki-laki yaitu sebesar 62 %
dan perempuan sebesarg %. Sementara
itu provinsi Jawa Barat menempati urutan
ketiga dari seluruh provinsi di Indonesia
dengan jumlah penderita sebanyak 5.819
orang dibawah provinsiJawa Timur (8.204
orang) dan DKI Jakarta (6.626 orang).
Sedangkan angka kejadian HIV di
kabupaten Bekasi pada tahun 2017
mencapai 1.363 kasus dengan kalangan
laki-laki lebih mendominasi dibanding
perempuan. Berdasarkan jumlah kunjungan
poli konseling serta tes sukarela HIV AIDS,
pada tahun 2016 di Puskesmas Cikarang
berjumlah 811 kunjungan, berdasarkan

kunjungan tersebut terdapat 129 orang LSL
(lelaki sama lelaki), 45 diantaranya
mengidap HIV AIDS. LSL. (laki suka laki)
menjelaskan perilaku  seksual laki-laki
dengan laki-laki dimana terjadi seks laki-
laki dengan laki-laki melalui anus yang
iapat meningkatkan resiko penularan HIV.
Sementara dampak yang timbul dari
perilaku seks beresiko itu sendiri dapat
dilihat dari kejadian HIV dan riwayat IMS
yang cukup tinggi, seperti halnya diketahui
bahwa adanya IMS dapat mempermudah
penularan HIV (Depkes, 2012). Profil
Kesehatan Kabupaten Purwakarta (2019)
yang menerangkan bahwa penemuan kasus
baru HIV di Kabupaten Purwakarta selama
5 tahun terakhir mengalami trend
peningkatan. Kasus HIV tercatat pertama
kali di Purwakarta tahun 2013 meak 79
kasus dan menjadi 518 kasus pada tahun
2018. Berdasarkan data yang diperoleh dari
(KPA) Komisi Penganggulangan AIDS
Purwakarta jumlah penderita HIV/AIDS
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pada tahun 2019 sebanyak 547 orang.
Sedangkan angka kejadian HIV di
kabupaten Bekasi pada tahun 2017
mencapai 1.363 kasus dengan kalangan
laki-laki lebih mendominasi dibanding
perempuan. Salah satu upaya dalam
strategi penanggulangan HIV/AIDS di
Indonesia  adalah  melalni  program
pelayanan konseling serta testing HIV
sukarela sehingga sangat diperlukan
keikutsertaan/partsisipasi kelompok
resiko  tinggi

Counselling and Testing-VCT (KPAN

terhadap  Voeluniary
dalam Kemenkes RI 2014). Target layanan
VCT vyaitu kelompok berisiko dan
kelompok rentan mendapat pemeriksaan
HIV di VCT namun sayangnya keterlibatan
kelompok resiko dalam kegiatan VCT
masih belum maksimal vang dikarenakan
kesadaran yang masih kurang.

Upaya pemerintah dalam
menghadapi masalah HI'V melalui program
pelayanan konseling bagi masyarakat dan
testing HIV schingga sangat diperlukan
keikutsertaan/partsisipasi LSL terhadap
Voluntary Counselling and Testing-VCT
(KPAN dalam Kemenkes RI 2014).
Pelaksanaan VCT meliputi  layanan
dengan memberikan layanan konseling
serta memberikan penjelasan tentang
kesediaan klien untuk tes HIV. Target
sasaran layanan VCT yaitu seluruh

kelompok berisiko tertular dan kelompok

rentan mendapat pemeriksaan HIV dengan
VCT namun sayangnya keterlibatan
kelompok resiko dalam kegiatan VCT
masih belum maksimal yang dikarenakan
kesadaran yang masih kurang. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Widiyanto (2014hdimana penelitiannya
menunjukkan ~ 71.1 Y%  responden
mempunyai kepuasan yang baik tentang
VCT, tetapi masih terdapat 289 %
responden yang mempunyai kepuasan
kurang baik tentang VCT. Pengetahuan
sescorang klien mempunyai peranan

penting dalam kepuasan klien VCT
Fatmala (2016).

METOEE

Metode penelitian dengan
menggunakan desain penelitian deskriptif
analitik yaitu jenis penelitian yang
dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara variabel melaui pendekatan cross
sectional. Tempat penelitian pada salah
satu RS yang fterdapat di Kabupaten
Purwakarta dengan waktu penelitian Juni-
Agustus 2021.

Sampel penelitian berjumlah 282
orang pasien yang berkunjung ke pelayanan
VCT RS X.&hnik pengambilan sampel
dengan total sampling. Analisa data yang
digunakan pada

penelitian ini

menggunakan analisa Bivariat yaitu uji
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Chi-Square dan uji multivariat dengan

menggunakan uji Logistic Regression.

HASII,

Analisis data merupakan kegiatan
untu kmenganalisa data secara statistic.
Dalam penelitian ini, analisis data yang
dilakukan adalah analisis univariat,
bivariate dan analisis multivariat.

1. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan  karakteristik %qing-
masing variabel yang diteliti dengan
menghitung  distribusi  frekuensi dan
proparsi, selanjutnya data disajikan dalam
benfuk tabel dan narasi.

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Karakteristik Menurut
Usia Dalam Kegiatan Voluntary
Counseling and Testing : HIV

Variabel Mean Median Standar Min  95%

Deviasi — CI
Mak
Usia 3220 3100 7.565 18— 31,32
55 -
33,09

[Pmber : Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel 1, diperoleh rata-rata
usia responden yaitu 32,20 tahun dengan
[@andar deviasi 7,565.

b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis

Kelamin, Tingkat Pendidikan,
Pekerjaan.dan Keikutsertaan LSL dan WPS
Responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Jenis  Kelamin, Tingkat Pendidikan,
Pekerjaan, dan Keikutsertaan LSL dan
WPS Dalam Kegiatan Voluntary Counseling
and Testing : HIV

Variabel Kategorik Total
N %

Jenis Laki-laki 202 716

Kelamin Perempuan BO 284

Tingkat Tidak 31 110

Pendidikan Sekolah 138 489
SD

SMP 04 333

SMA 17 60

PT 2 07

Pekerjaan IRT 14 50

Karyawan 98 348

PNS 11 39

Wiraswasta 147 521

Petani 12 473

Keikutsertaan Tidak 20 31,6

Ya 193 684

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki jenis keamin
aki-laki yaitu sebanyak 202 (71,6%). Mayoritas
tingkat pendidikan responden adalah SD
sebanyak 138 (48.9%). Mayoritas pekerjaan
responden yaitu wiraswasta sehanyak 147
(52,1%). Mayoritas keikutsertaan LSL dan
WPS responden yaitu sebanvak 193 (68 4%).

2. Analisis Bivariat
Pada analisis bivariate, variabel di analisis
menggunakan Chi-Square.

a. Hubungan Usia dengan Keikutsertaan LSL
dan WPS Dalam Kegiatan Voluntary
Counseling and Testing : HIV
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Tabel 3. Hubungan Usia dengan
Keikutsertaan LSL. dan WPS Dalam
Kegiatan Voluntary Counseling and Testing
: HIV

Sumber : Data Primer, 2020

responden dalam kegiatan voluntary counseling
and Testing HIV, pekerjaan sebagai
wiraswasta sebanyak 56 (38,1%) responden
vang tidak ikut serta LSL dan WPS. Sedangkan
pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 91

Usia Keikutsertaan LSL dan Total il 119%) yang ikut serta SL dan WPS. Hasil uji
WPS value statistik diperoleh nilai p value = 0,000 maka
Tidak Ya dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi
N % N % N % piker'jalin dengan keikut.‘}ertaﬂn LSL dan WPS
— (ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan
iii:ijd 1312351 40 175,51 33 100 | 0,57 dengan keikutsertaan LSL dan WPS).
— c. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Eev,mhd 461 3311 931 66.9 | 139 | 100 Keikutsertaan LSL dan WPS Dalam
Wdl 1ats o - - .
Dewasa 35 | 352 | 46 | 648 | 71 100 Keg{dtan Voluntary  Counseling and
Akhir Tabel 5. Hubungan Tinglat Pendidika
a . Hubungan Tingkat Pendidikan
];:{];;d 5|3 143719 100 dengan Keikutsertaan LSL dan WPS
Jumlah | 89 | 316 | 193 | 684 | 282 | 100 ?:é";‘w::g‘:’ﬁ?vv“l""“ry Counseling
Hasil analisis hubungan antara usia
dengan keikutsertaan LSL dan WPS responden Tingkat | Keikutsertaan LSL dan Total P
dalam kegiatan voluntary counseling and Pendidik WPS value
Testing HIV, usia remaja dewasa awal an Tidak Ya
sebanyak 46 (33,1%) responden yang tidak ikut N % N Go N Yo
serta LSL dan WPS. Sedangkan usia dewasa Tidak 7| 226 24 | 774 | 31 100 | 0,174
awal sebanyak 93 (66,9%) vang ikut serta SL Sekolah
Ehn WPS. Hasil uji statistik diperoleh nilai p SD 47 | 34.1 91 | 659 138 | 100
value = 0,563 maka dapat disimpulkan tidak SMP 27| 287 67 | 7131 94 | 100
ada perbedaan proporsi usia  dengan SMA 6 | 353 | 11 |e47 ] 17 | 100
keikutsertaan LSL dan WPS (tidak ada PT 2 1000 0 00 2 100
hubungan yang signifikan antara usia dengan Jumlah | 89 | 31.6 | 193 | 68.4 | 282 | 100
keikutsertaan LSL dan WPS).
b. Hubungan Pekerjaan dengﬂp Keikutsertaan Hasil analisis hubungan antara tingkat
L5L dan WFS Dalam Kegiatan Voluntary didikan dengan keikutsertaan LSL dan
Counseling and Testing : HIV pendt ) g o
. WPS responden dalam kegiatan voluntary
Ta,lml 4. Hubungan Pekerjaan dengan counseling and Testing : HIV, tingkat
Keikutsertaan LSL dan WPS Dalam pendidikan SD sebanyak 47 (34.1%)
Kegiatan Voluntary Counseling and Testing responden yang tidak ikut serta LSL dan
: HIV WPS. Sedangkan tingkat pendidikan SD
. ' sebanyak EP)(65,9%) yang ikut serta SL
Pekerjaan | Keikutsertaan LSL dan Total r dan WPS. Hasil uji statistik diperoleh nilai
_ WPS value p value = 0,174 maka dapat disimpulkan
Tidak Ya tidak ada perbedaan proporsi tingkat
N | % | N % N %o pendidikan dengan keikutsertaan LSL dan
IRT 3 (214 ] 11 | 786 | 14 | 100 | 0000 WPS (tidak ada hubungan yang signifikan
Karyawan 17 1173 81 | 827 | 98 | 100 antara  tingkat  pendidikan  dengan
PNS 10 1909 | 1 9.1 11 100 keikutsertaan LSL dan WPS).
Wiraswasta | 56 | 38.1 | 91 | 61.9 | 147 | 100
Petani 3 1250 9 [ 750 ] 12 | 100
Jumlah 8§90 | 31.6 | 193 | 68.4 | 282 | 100 d. Hubungan  Jenis  Kelamin  dengan
Keikutsertaan LSL dan WPS Dalam
Hasil analisis hubungan antara KEgiatﬂn Voluntary  Counseling  and
pekerjaan dengan keikutsertaan LSL dan WPS Testing : HIV
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Tabel 6. Hubungan Jenis Kelamin
dengan Keikutsertaan LSL dan WPS
Dalam Kegiatan Voluntary Counseling
and Testing : HIV

Jenis Keikutsertaan LSL dan Total p
Kelamin WPS value
Eidﬂk Ya
N | % N Yo N Yo
Laki-laki 64 | 317 | 138 | 68,3 | 202 | 100 | 1,000
Perempuan | 25 | 313 | 55 | 688 | &0 100
Jumlah 80 | 316 | 193 | 684 | 282 | 100

Hasil analisis hubungan antara jenis
kelamin dengan keikutsertaan LSL dan
WPS responden dalam kegiatan voluntary
counseling and Testing

kelamin laki-laki sebanyak 64 (31,7%)

HIV, jenis

responden yang tidak ikut serta LSL dan
WPS. Sedangkan jenis kelamin laki-laki
sebanyak ES (68,3%) vang ikut serta SL
dan WPS. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p value = 1,000 maka dapat disimpulkan
tidak ada perbedaan proporsi jenis kﬁ:lﬁ'nin
dengan keikutsertaan LSL dan WPS (tidak
ada hubungan yang signifikan antara jenis

kelamin dengan keikutsertaan LSL dan

|
3. alisis Multivariat

Analisis Multivariat dilakukan
bertujuan untuk mengetahui hubungan
satu variabel atau beberapa wvariabel
bebas dengan sam atau beberapa
variabel tergantung. Adapun langkah-
langkah dalam pemodelan ini adalah:
a. acraticm History

Iteration History pada blok 0 atau

saat variabel independen tidak

dimasukkan dalam model : N = 282
mendapatkan  nilai -2 Log
Likelihood: 202 056.
b. Hasil Omnibus Test
Nilai X2 149,604 > X2 tabel pada
DF 4 (jumlah variabel independen
4) 9488 atau dengan signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05) sehingga
menolak HO, yang menunjukkan
bahwa

penambahan  variabel

independen dapat memberikan
pengaruh nyata terhadap model,
atau dengan kata lain model
dinyatakan FIT.

Sehingga jawaban terhadap
simultan

hipotesis  pengaruh

variabel  independen  terhadap
variabel dependen adalah menerima
H1 dan menolak HO atau yang
berarti ada pengaruh signifikan
secara simultan usia, pekerjaan,
tingkat pendidikan, dan jenis
kelamin terhadap Keikutsertaan
LSL dan WPS Dalam Kegiatan
Voluntary Counseling and Testing :
HIV oleh karena nilai p value Chi-
Square sebesar 0,000 di mana <
Alpha 0,05 atau nilai Chi-Square
Hitung 149,604 > Chi-Square tabel
0.488.
PEMB&ASAN
Hasil penelitian diketahui bahwa

ada hubungan yang bermakna pekerjaan
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dengan keikutsertaan LSL dan WPS responden
dalam kegiatan voluntary counseling and
Testing pada HIV, pekerjaan  sebagai
wiraswasta sebunya 91 (61.9%) yang ikut
serta SL dan WPS. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value = 0,000.

Seseorang yang bekerja dapat
meluangkan waktunya atau tidak pada saat
berpartisipasi  dalam  suatu  kegiatan
(Yulianti, 2012). Hal vyang serupa
diungkapkan oleh Irene (2011), bahwa
keikutsertaan  seseorang  berpartisipasi
dalam  suatu  kegiatan  yang ada
dimasyarakat.

Pekerjaan merupakan salah satu
faktor seseorang dapalt mengikuli suatu
kegiatan yang ada di masyarakat apabila
mempunyai waktu luang untuk
berpartisipasi pada kegiatan tersebut.

Hasil multivariat ditemukan hasil
omnibus test dengan nilai p value 0,000.
Keikutsertaan dalam kegiatan VCT dapat
memberikan pengaruh dan model dalam
kondisi fit terhadap keikutsertaan LSL dan
WPS  yaitu faktor usia, jenis kelamin,
pekerjaan, dan pendidikan.

Beberapa faktor yang
mempengaruhi masyarakat untuk
mengikuti  proses  partisipasi  yaitu
pengetahuan, pekerjaan, tingkat
pendidikan, jenis kelamin dan kepercayaan

(Yulianti, 2012).

Keikutsertaan  seseorang  dalam
suatu kegiatan vyang ada dimasyarakat
dipengaruhi oleh banyak faktor, dalam hal
ini faktor pekerjaan merupakan faktor yang
sangat  berpengaruh  diantara faktor
pengetahuan, tingkat pendidikan, dan jenis

kelamin.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini
bahwa wvariabel usia, tingkat pendidikan,
dan jenis kelamin tidak ada hubungan
dengan keikutsertaan dalam kegiatan VCT,
sedangkan  variabel  pekerjaan  ada
hubungan yang signifikan terhadap
keikutsertaan  dalam  kegiatan VCT,
schingga dapat memberikan pengaruh dan
model dalam kondisi fit terhadap
keikutsertaan éSL dan WPS dalam
kegiatan VCT pada pasien HIV.

Hasil peneclitian ini dapat dijadikan
rujukan  dalam peningkatan pemberian

pelayanan VCT di Rumah Sakit.
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